BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam merancang sebuah ruangan sangat diperlukan memahami karakteristik
pengguna. Seperti halnya perancangan bangunan bagi anak berkebutuhan khusus yang
diperlukan fasilitas khusus untuk membantu kekurangannya. Maka diperlukannya analisa
terhadap perilaku dan karakteristik anak sehingga apa yang dibutuhkan dapat terpenuhi dan
mengembangkan kemampuannya.

Untuk merancang rumah bina diri di Sekolah Luar Biasa Pembina Tingkat Nasional
Bagian-C, Lawang-Malang untuk anak tunagrahita ringan dan sedang diperlukan
pemahaman dan gambaran ruang yang digunakan untuk anak tersebut. Selain itu
diperlukan pengamatan langsung saat pembelajaran bina diri berlangsung sehingga dapat
mengenali bagaimana gerak ataupun kesulitan anak tersebut dalam melakukan sebuah
kegiatan. Karakter anak tunagrahita memiliki karakteristik yang khusus seperti pada
kurangnya kemandiriannya dan susah berkonsentrasi maupun fokus terhadap sesuatu.
Perancangan ruang untuk anak tunagrahita perlu diperhatikan aspek keamanan,
kenyamanan, dan lingkungan yang responsif sehingga melatih anak mandiri dalam
aktivitasnya sehari-hari. Selain itu juga perlu diperhatikan mulai dari penataan prabot,
elemen pembentuk ruang, pencahayaan, warna dan material.

Karakteristik anak tuagrahita memiliki kata kunci focus, aman dan nyaman. Dari
karakteristik pelaku aktivitas anak tunagrahita ringan dan sedang maka diperlukan
penerapan layout ruang yang tidak membingungkan namun mengarahkan seperti pola
radial. Sirkulasi harus memperhatikan kebutuhan kursi roda dan elemen dinding terdapat
handrail. Sumber pencahayaan pada rumah anak tunagrahita didominasi penggunaan
pencahayaan alami yang juga didukung dengan adanya pencahayaan buatan. Material yang
digunakan untuk merancang ruang dalam rumah bina diri dibutuhkan bahan yang lunak
seperti karpet maupun vinyl. Kemudian warna yang memperngaruhi psikologis seseorang
pada setiap ruangnya memilki maksud tertentu sesuai tujuan yang akan diajarkan dan
memiliki satu warna utama yang bertujuan dalam konsentrasi dan fokus perhatian anak

tunagrahita.
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Penerapan perancangan rumah pembelajaran anak tunagrahita ringan dan sedang yaitu
menerapkan lingkungan yang responsif. Mulai dari perancangan tapak hingga bangunan
dan ruang. Perancangan pada ruang dalam seperti dalam pembentukan bentukan layout
hubungan ruang ke ruang yang berpola radial sesuai dengan kebutuhan dan cara
mengajarkan kompetensi pembelajaran bina diri. Seperti dengan pemberian handrail pada
setiap ruangan yang membantu kemandiriannya. Dalam setiap ruang diutamakan dalam
pemfokusan anak tunagrahita agar dapat fokus dengan apa yang dia lakukan dan kemudian

aspek keamanan dan kenyamanan.

5.2 Saran

Penelitian ini mengkaji aspek ruang dalam yaitu elemen layout (sirkulasi, pola),
perabot, elemen pembentuk ruang, pencahayaan , warna dan material untuk rumah bina diri
anak tunagrahita ringan dan sedang. Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan dan
hasil observasi dijumpai aspek peningkatan kemandirian, peningkatan kualitas perlu
distudi lebih lanjut untuk dapat menyempurnakan kriteria perancangan rumah bina diri di
SLB Pembina Tingkat Nasional Bagian -C, Lawang-Malang.
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